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ABSTRACT 
 
Yeny  Roswati , 2014. “Development Of Supervision Competence Of The 
Headmaster’s of Madrasah Aliyah Negeri”. Thesis Graduate Program State 
University of Padang. 
  
 Headmaster’s have to own supervision competence. Based on generally 
observation, the researcher found that the headmaster’s supervision competence of 
the headmaster’s of The regency of Pesisir Selatan still low. It will have the bad 
impact on the quality education. If we let it happen continuosly. The purpose of 
this research is to find how to plan, how to execute and how to follow up. 
Supervision competence based on the model of inprovement of supervision 
competence of the headmaster stated by Permendiknas No.13,year 2007. 
 
 This research used Analisys,Design,Development,Implementation and 
Evalution (AADIE) method.The subject of the reseacrh was the headmaster’s of 
Madrasah Aliyah Negeri The regency of Pesisir Selatan. This research was a 
located at Madrasah Aliyah Negeri The regency of Pesisir Selatan. The researcher 
also took data pro administrator, supervisor and teacher’s of that Madrasah.  
 

The result of the research and the development of the model’s show that 
the headmaster have to improve  some competence such as: (1) Competence is 
planning the program of academic supervision  in order to improve profesionalism 
of the teacher which in pre- observation got 3. 18 point (63,69%), and after doing 
the improvement of the model incruesed to 3.77 point and oven the final try out 
got 4. 50 (90%). (2) competence in executing academic supervision to the teacher 
by using the good supervision technique and approaches which in pre ovservation 
got 3.54 point (70%). After doing first try out it got 3.69 and then on the next test 
it got 4.59 (91,8%). (3) Competence is followin up the result of academic 
supervision to the teacher in order to improve the professionalis of the theacer 
which ind pre observation at 3.00 point (60%) and then become to 3,75 (73,80) 
after that it got 4. 50 (90%). 
 
 The result of the reseacrh show’s that thereis significant improvement on 
the headmaster’s supervision competence after doing the development of the 
modal. 
 
 Based a the result of the research,His suggested to the headmaster to 
improve her/his supervision competence, so that it can improve capability of the 
teacher in doing teaching learning proces. 
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ABSTRAK 
 

Yeny Roswati, 2014. “Pengembangan Kompetensi Supervisi Kepala 
Madrasah Aliyah Negeri". Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang 
 
 

Kompetensi Supervisi Kepala sekolah/madrasah dituntut dimiliki oleh setiap 
Kepala Madrasah. Berdasarkan hasil observasi secara umum di lapangan, peneliti 
mencermati bahwa kompetensi supervisi kepala sekolah pada Madrasah Aliyah 
Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan masih rendah. Apabila keadaan ini dibiarkan 
tentu akan berdampak terhadap kualitas pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengungkapkan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut 
berdasarkan model pengembangan kompetensi supervisi kepala sekolah/Madrasah 
yang ditetapkan dengan Permendiknas   No. 13 tahun  2007 pada Aliyah Negeri di 
Pesisir Selatan. 

 
Penelitian ini menggunakan Analisys, Design, Depelovment, 

Implementation, and Evaluation ( ADDIE). Subjek penelitian adalah kepala 
Madrasah Aliyah Negeri di Pesisir Selatan. Lokasi penelitian dilaksanakan pada 
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan melibatkan 
personil kepala madrasah aliyah negeri, pengawas  dan guru mata pelajaran. 

 
Hasil penelitian dan pengembangan model menunjukkan bahwa Kepala 

Madrasah harus meningkatkan kompetensi yaitu: (1)kompetensi  dalam 
merencanakan program  supervisi akademik untuk  peningkatan profesionalisme 
guru yang pada observasi awal  dengan nilai 3.18  (63,69%), setelah diadakan 
pengembangan model meningkat menjadi 3,77 dan pada ujicoba akhir menjadi 
4,50 (90%). (2) Kompetensi dalam melaksanakan supervisi  akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat  pada 
observasi  awal 3.54 (70%) setelah dilakukan ujicoba awal  menjadi 3,69 lalu 
menjadi 4,59 (91,8%). (3) kompetensi dalam menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesonalisme guru pada 
observasi awal  3.00 (60%) kemudian menjadi 3,75 lalu 4,50 (90%).  

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang berarti 

setelah diadakan pengembangan model. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini diajukan saran kepada Kepala Madrasah  

harus meningkatkan kompetensi supervisi yang ada, sehingga supervisi yang 
dilakukan dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu masalah yang sangat 

subtansial. Di era globalisasi saat ini, Indonesia harus mampu meningkatkan 

pendidikan, sehingga tidak kalah bersaing dengan negara lain. Negara kita 

harus mencetak orang-orang yang berjiwa mandiri dan mampu berkompetisi di 

tingkat dunia. Saat ini, Indonesia membutuhkan orang-orang yang dapat 

berfikir secara efektif, efisien dan juga produktif. Hal tersebut dapat 

diwujudkan jika kita mempunyai tenaga pendidik yang handal dan mampu 

mencetak generasi bangsa yang pintar dan bermoral. Salah satu komponen 

yang memegang peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan adalah 

kepala madrasah dan guru.  

Sementara itu guru merupakan unsur sumber daya manusia (SDM) yang 

langsung berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran. Setiap ada 

inovasi pendidikan, khususnya kurikulum dan peningkatan sumber daya 

manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor 

guru (Syah, 1995). Suyanto dan Hisyam (2010) mengemukakan bahwa 

“educational change depends on what teachers do and think…”. Pendapat 

tersebut mengisyaratkan bahwa perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan 
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sangat bergantung pada “what teachers do and think“, atau dengan kata lain 

bergantung pada penguasaan kompetensi guru. 

Jalal dan Supriadi (2001) menjelaskan bahwa tingkat penguasaan bahan 

ajar dan keterampilan dalam menggunakan metode mengajar yang inovatif 

oleh guru masih kurang. Kondisi ini mendasari perlunya guru memperoleh 

pembinaan dari kepala madrasah melalui kegiatan supervisi. Supervisi 

mempunyai makna yang sangat penting dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, seringkali guru 

kurang menyukai kegiatan supervisi, guru merasa takut, resah, cemas dan ingin 

menghindar dari kegiatan supervisi. Keengganan terhadap supervisi umumnya 

bersumber dari perilaku supervisi yang dilakukan kepala madrasah.  

Kepala madrasah selaku supervisor hendaknya dapat memilih dan 

menggunakan model supervisi yang sesuai dengan kebutuhan guru, bagi guru 

yang keterampilan dasar mengajarnya sangat lemah dapat dibantu dengan 

teknik supervisi klinis. Tanner and Tanner (1987) berpendapat bahwa supervisi 

ditujukan pada peningkatan kualitas pendidikan dan diyakini sebagai sebuah 

pilihan terbaik dari metode supervisi.  

Secara umum, supervisi pendidikan merupakan proses pemberian 

bantuan untuk peningkatan mutu pendidikan, untuk itu supervisi dapat 

dilakukan dari Kepala Madrasah kepada Guru, dari Pengawas kepada Kepala 

Madrasah dan Guru, dari Guru kepada Guru, serta dari Kepala Madrasah 

kepada Kepala Madrasah. Supervisi biasanya juga diikuti pengawasan yang 

berarti pembinaan. Pembinaan ini dapat dalam bidang akademik dan 
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administratif. Berkaitan dengan hal tersebut, maka hakikat supervisi adalah 

proses pemberian layanan bantuan profesional kepada guru untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas mengelola proses 

belajar mengajar bagi siswa. Pengembangan profesionalisme guru adalah 

proses belajar yang terus menerus pada berbagai tingkatan.  

Pelaksanaan supervisi yang berkualitas diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan guru untuk mewujudkan pembelajaran secara optimal di 

madrasah. Dengan demikian, fungsi kompetensi supervisi kepala madrasah 

merupakan salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk memberikan 

pembinaan profesional guru dalam upaya mewujudkan proses belajar bagi 

peserta didik yang lebih baik.  Terutama melalui cara mengajar guru yang 

tepat guna dan berhasil guna sesuai tujuan pembelajaran.  

Untuk meningkatkan kemampuan guru sebagaimana yang diungkapkan 

di atas, kepala madrasah dapat berperan dengan mengedepankan 

pelakasanaan supervisi bagi guru atau bawahannya. Kepala madrasah dapat 

memberikan pengaruh-pengaruh positif melalui kegiatan supervisi yang dapat 

mendorong peningkatan kualitas kerja bagi guru untuk melaksanakan 

tugasnya secara lebih baik. 

Rendahnya kualitas dan kuantatitas pelaksanaan tugas yang 

diimplementasikan guru, sebagaimana diungkapkan di atas, terjadi pula pada 

madrasah-madrasah di bawah naungan Kementerian Agama, seperti 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Data hasil ujian nasional tingkat SLTA se-
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Sumatera Barat menunjukkan bahwa tidak satu pun MAN di Sumatera Barat 

yang menduduki peringkat terbaik.   

Di samping itu, hasil ujian nasional siswa MAN Negeri di Kabupaten 

Pesisir Selatan masih belum memuaskan. Peringkat masing-masing MAN 

tidak ada yang menempati peringkat 50 besar dari sekian SMA/K se-

Sumatera Barat. Walaupun demikian, secara rata-rata hasil ujian nasional 

tingkat SMA/K se-Sumatera Barat, Kabupaten Pesisir Selatan telah dapat 

menduduki peringkat 6 dari 19 kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat. 

Berbagai hal yang diduga penyebab belum optimalnya hasil ujian 

nasional siswa MAN Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan merupakan dampak 

kurangnya perhatian dan pembinaan terhadap guru oleh kepala madrasah dan 

pengawas madrasah di madrasah. Perhatian dan pembinaan dapat dilakukan 

melalui supervisi kepala madrasah terhadap guru.  

Kepala madrasah mempunyai tanggungjawab besar  sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya dalam pengembangan madrasah. Hal ini 

dimaksudkan agar madrasah dapat bertumbuh semakin berkualitas dan dapat 

mempunyai daya saing tinggi dengan kemajuan sain dan teknologi yang terus 

menerus berkembang. Kepala madrasah hendaknya mampu menjadi agen 

perubahan (change agent)  bagi madrasahnya yang mampu menggerakkan 

semua stakeholder madrasah agar dapat mengembangkan berbagai potensi 

madrasah. Hal ini dapat memberikan jawaban terhadap kebutuhan masyarakat 

yang menuntut daya saing di era global saat ini. 
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Kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan, mempunyai kewajiban 

membimbing dan membina guru atau staf lainnya. Pembinaan dan bimbingan 

guru akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan dan kelancaran proses 

belajar mengajar. Tugas kepala madrasah sebagai supervisor tersebut adalah 

memberi bimbingan, bantuan dan pengawasan dan penilaian pada masalah-

maslah yang berhubungan dengan tehnis penyelenggara dan pengembangan 

pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan 

kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi 

belajar mengajar yang lebih baik. 

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran tidak luput 

dari peran kepala madrasah. Semakin baik kemampuan supervisi kepala 

madrasah dalam mengelola sistem dan melakukan pembinaan yang intensif 

terhadap peran dan tugas guru dalam bekerja, akan semakin baik pula 

dampaknya terhadap merupakan salah satu bagian dari keberhasilan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Dengan peningkatan 

kompetensi supervisi kepala madrasah yang efektif, guru mendapat 

pembinaan secara lebih baik sehingga memberikan peningkatan kemampuan 

dan kompetensi guru melakukan tugas mengajar bagi siswa secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang penulis lakukan 

di beberapa MAN, terindikasi rendahnya kemampuan supervisi kepala 

madrasah. Data yang diperoleh dari pengawas madrasah kabupaten Pesisir 

Selatan, menunjukkan adanya catatan-catatan yang perlu mendapat perhatian 

kepala madrasah, guru dan warga madrasah terkait dengan pelaksanaan tugas 
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guru, adanya catatan yang menunjukkan sejumlah guru yang terlambat datang 

ke madrasah dan tidak sesuai dengan waktu kerja yang ada, guru 

meninggalkan kelas pada waktu jam belajar, guru kurang memperhatikan jam 

belajar dan cenderung mengulur waktu untuk memulai pembelajaran, adanya 

sebagian guru yang masih berada di ruang majelis guru saat jam belajar sudah 

harus dimulai dan adanya guru yang mengajar tanpa persiapan bahan ajar 

yang akan disajikan kepada peserta didik, meskipun pembagian tugas dan tata 

aturan yang diberikan kepada masing-masing guru sudah disepakati. 

Di samping fenomena yang tampak seperti yang dikemukakan di atas, 

terdapat pula indikasi lain terkait dengan rendahnya kemampuan supervisi 

kepala madrasah. Hal ini terlihat dari belum maksimalnya kepala madrasah 

menyempatkan diri untuk memeriksa kesiapan atribut pembelajaran guru,  

sesuai waktu yang telah disepakati, lemahnya pengawasan kepala madrasah 

terhadap aktivitas kelas yang semesetinya sudah mulai belajar, masih adanya 

kurangnya perhatian terhadap aspek pekerjaan guru dalam menyelesaikan 

evaluasi bagi peserta didik, kepala madrasah terkesan lebih mementingkan 

administratif pekerjaan ketimbang berada bersama guru dalam membangun 

tim yang solid.  terindikasi bahwa sebagian kepala madrasah belum 

menjalankan fungsi dan  supervisor pendidikan bagi para guru di madrasah. 

Disinyalir, kepala madrasah belum mampu melaksanakan supervisi  dengan 

baik, kepala madrasah belum menemukan strategi pelaksanaan supervisi 

untuk pembinaan guru-guru yang baik dan benar, sehingga supervisi bagi 

guru belum berjalan optimal. Walupun sebagian kepala madrasah telah 
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melaksanakan supervisi, namun belum optimal dalam membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesionalnya.  

Beberapa kenyataan di lapangan menunjukkan, ada guru-guru yang 

mengalami kesulitan dalam menerapkannya, hal ini terjadi karena tidak 

semua guru yang dididik di lembaga pendidikan dapat terlatih dengan baik. 

Masalah ini jika dibiarkan, tidak hanya berdampak terhadap rendahnya 

kualitas pendidikan di Kabupaten Pesisir Selatan, tetapi juga persoalan 

sumber daya manusia yang dibutuhkan pada era globalisasi yang tidak 

mampu dipersiapkan dengan baik. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya 

berupaya menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, memperhatikan tanggung 

jawab yang terlah diberikan, mengajar sesuai dengan jam mengajar yang 

ditetapkan dan mengajar secara optimal berdasarkan kompetensi dan 

kewenangan yang diberikan. 

Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala madrasah harus 

melakukan pengelolaan dan pembinaan madrasah melalui kegiatan 

administrasi, manajemen dan kepemimpinan yang sangat tergantung pada 

kemampuannya. Sehubungan dengan itu, kepala madrasah sebagai supervisor 

berfungsi untuk mengawasi, membangun, mengkoreksi dan mencari inisiatif 

terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di 

lingkungan madrasah. Disamping itu kepala madrasah sebagai pemimpin 

pendidikan berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi (human 

relationship) yang harmonis dalam rangka membina dan mengembangkan 

kerjasama antar personal, agar secara serempak bergerak kearah pencapaian 
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tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas masing-masing secara efisien 

dan efektif. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan akan mengarah kepada 

usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara operasional. Untuk itu kepala madrasah 

harus melakukan supervisi yang memungkinkan kegiatan operasional itu 

berlangsung dengan baik. 

Pengendalian aktivitas dilakukan oleh atasan melalui tindakan 

supervisi. Supervisi merupakan tingkatan pertama dalam manajemen suatu 

organisasi terutama dalam memberi dorongan kepada anggota kelompok 

kerja untuk menyumbang sesuatu yang positif bagi pencapaian tujuan 

organisasi. Namun apabila tindakan supervisi yang menyimpang dari 

ketentuan organisasi dapat mengakibatkan dampak psikologis yang dialami 

oleh anggota organisasi yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dalam 

bekerja dan secara potensial bisa menurunkan motivasi kerja dan kinerja 

manajerial. Mengingat pentingnya peran seorang supervisor di madrasah, 

dibutuhkan seseorang yang memiliki keahlian dan catatan kerja yang baik 

dalam mengembangkan tugas supervisi. Driscoll dan Beehr mengungkapkan 

bahwa perilaku supervisor merupakan determinan penting dari kepuasan 

kerja, hal ini di pengaruhi oleh kebingungan akan peran dan unsur 

ketidakpastian. Seorang supervisor yang berorentasi pada pekerjaan, ikut 

dalam penentuan tujuan yang akan dicapai, membantu memecahkan masalah, 

menyediakan dukungan sosial dan material serta memberikan feedback atas 
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kinerja bawahan, dan membantu mengurangi kebingungan dan ketidakpastian 

yang dialami bawahan.  

Dengan memperhatikan tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai 

supervisor di atas, maka jelas kepala madrasah harus bertanggungjawab 

terhadap semua persoalan atau kinerja madrasah yang ada, baik di dalam 

maupun di luar madrasah, seperti yang dikemukakan oleh Roland Barth yang 

dikutip oleh Sergiovani (1987) “The principle is ultimately responsible for 

almost everything that happens in school and out“. Artinya, kepala madrasah 

bertanggungjawab pada hampir semua yang terjadi di dalam dan di luar 

madrasah. Kepala madrasah sebagai manajer harus mampu melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen tersebut dengan baik, sebab manajemen merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam pengelolaan madrasah.   

Namun, kenyataan di lapangan pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

kepala madrasah belum dilaksanakan secara maksimal, hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh pemahaman tentang supervisi belum baik, sehingga supervisi 

yang dilaksanakan cenderung supervisi administratif dan bersifat laporan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Taufiq (2003:5) Supervisi kepala madrasah di 

madrasah-madrasah lebih difokuskan kepada supervisi administratif, kurang 

menekankan pada aspek supervisi klinis dan pengembangan. Oleh sebab itu 

kepala madrasah harus memahami dan mampu melaksanakan supervisi 

dengan baik, hal ini telah diamanat kan dalam penjelasan pasal 57 PP Nomor 

19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa 

supervisi manajerial meliputi aspek pengelolaan dan administrasi satuan 
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pendidikan. Dengan demikian, jelas bahwa supervisi kepala madrasah 

merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kepala madrasah, oleh 

sebab itu jika kepala madrasah kurang dalam pelaksanaan supervisi akan 

berdampak pada kinerja guru. Fenomena yang terjadi di madrasah dan 

pengalaman dilapangan yang ditemui saat melakukan observasi awal, 

mengenai kegiatan supervisi oleh kepala madrasah terindikasi bahwa 

sebagian besar kepala madrasah belum dapat melaksanakan supervisi dengan 

baik, sehingga supervisi yang dilakukan lebih mengarah pada perangkat 

pembelajaran jadi yang diserahkan guru.  

Salah satu tugas dan fungsi kepala madrasah adalah melaksanakan 

supervisi. Tetapi berdasarkan fenomena yang teramati di madrasah, dapat 

diungkapkan bahwa supervisi secara teori perlu dan penting tetapi dalam 

praktiknya belum dapat dilaksanakan dengan baik, hal ini kemungkinan 

supervisi yang dilakukan kepala madrasah dianggap tidak berdampak 

terhadap peningkatan kinerja madrasah. 

Melihat pentingnya fungsi kepemimpinan kepala madrasah sebagai 

supervisor pendidikan, maka usaha untuk meningkatkan kompetensi ssupervisi 

kepala madrasah yang lebih baik bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengembangan kompetensi supervisi kepala untuk meningkatkan keterampilan 

dasar mengajar guru. Dengan demikian, akan diperoleh gambaran secara 

empiris terkait dengan model pengembangan kompetensi supervisi kepala 

madrasah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas terlihat bahwa 

masalah utama pengembangan kompetensi supervisi kepala madrasah terletak 

pada kurangnya kemampuan kompetensi supervisi kepala madrasah dalam 

mendorong peningkatan kemajuan madrasah. Dengan demikian, penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengembangan kompetensi  Kepala Madrasah dalam 

merencanakan program  supervisi akademik untuk  peningkatan 

profesionalisme guru?   

2. Bagaimana pengembangan kompetensi Kepala Madrasah dalam 

melaksanakan supervisi  akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat? 

3. Bagaimana pengembangan kompetensi Kepala Madrasah dalam 

menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesonalisme guru? 

 

C. Tujuan Pengembangan   

Tujuan pengembangan ini adalah :  

1. Untuk mengetahui kompetensi  Kepala Madrasah dalam merencanakan 

program  supervisi akademik untuk  peningkatan profesionalisme guru.   

2. Untuk mengetahui kompetensi  Kepala Madrasah dalam melaksanakan 

supervisi  akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat. 
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3. Untuk mengetahui kompetensi kepala dalam menindaklanjuti hasil 

supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 

profesonalisme guru. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

pengembangan kompetensi supervisi kepala madrasah : 

1. Pengembangan kompetensi supervisi  Kepala Madrasah Aliyah 

2. Petunjuk teknis prosedur pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Aliyah 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Komponen yang selama ini dianggap berpengaruh signifikan terhadap 

proses pendidikan adalah komponen kepala madrasah. Hal ini memang wajar, 

sebab kepala madrasah merupakan ujung tombak pengelola pendidikan yang 

berhubungan langsung dengan guru dan siswa sebagai subjek dan objek 

belajar. Kemampuan kepala madrasah dengan kompetensi yang dimilikinya 

merupakan salah satu hal penting agar lebih bermakna.  

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan seperti yang 

diharapkan, sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen kepala 

madrasah.   

Hal ini di awali dengan proses rekrutmen kepala madrasah dan proses 

pendidikan dan latihan yang dilakukan. Kepala madrasah  profesional adalah 
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orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya.  

Kepala sekolah/madrasah profesional memiliki kriteria mininal: (1) 

dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi 

dan masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21; (2) penguasaan kiat-kiat profesi 

berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu 

praksis bukan hanya merupakan konsep-konsep belaka. Pendidikan merupakan 

proses yang terjadi di lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset pendidikan 

hendaknya diarahkan pada praksis pendidikan masyarakat Indonesia; (3) 

pengembangan kemampuan profesional berkeinambungan, profesi kepala 

madrasah yang sekaligus guru merupakan profesi yang berkembang terus 

menerus dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. 

Kekerdilan profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program 

pre-service dan in-service karena pertimbangan birokratis yang kaku atau 

manajemen pendidikan yang lemah. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman antara penulis dan 

pembaca dalam memaknai istilah yang ada dalam penelitian ini, maka berikut 

penjelasan definisi istilah yang digunakan.  

1. Pengembangan   

Pengembangan diartikan sebagai proses desain konseptual dalam 

upaya peningkatan fungsi dari bentuk  yang telah ada sebelumnya, melalui 
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komponen penambahan pembelajaran yang dianggap meningkatkan kualitas 

pencapaian tujuan. Pengembangan dapat diartikan sebagai upaya 

memperluas untuk membawa sesuatu keadaan atau situasi secara berjenjang 

kepada situasi yang lebih sempurna atau lebih lengkap maupun keadaan 

yang lebih baik. 

2. Kompetensi Supervisi, 

Salah satu kompetensi kepala madrasah dalam usaha menstimulir, 

mengkoordinir dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di 

madrasah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti 

dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan 

demikian mereka dapat menstmulir dan membimbing pertumbuan tiap-tiap 

murid secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartsipasi dalam 

masyarakat demokrasi modern. 

3. Kepala Madrasah, merupakan guru yang mendapat tugas tambahan dalam 

melaksanakan kepemimpinan di madrasah,  yang mengatur dan menetapkan 

fungsi administrasi termasuk didalamnya fungsi pengawasan (supervisi) 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan 

pada bagian sebelumnya, terkait dengan pengembangan model kompetensi 

supervisi kepala sekolah pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Pesisir 

Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan kompetensi  Kepala Madrasah dalam merencanakan 

program  supervisi akademik untuk  peningkatan profesionalisme guru 

pada awalnya belum terlaksana dengan baik sesuai aturan permen yang 

ada. Setelah dilakukan pengembangan kompetensi supervisi kepala 

madrasah/sekolah dengan menyusun perencanaan yang lebih rinci dari 

masing-masing item yang ada maka diperoleh hasil supervisi yang lebih 

baik. 

2. Pengembangan kompetensi Kepala Madrasah dalam melaksanakan 

supervisi  akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat, sebelum pengembangan model pelaksanaan 

supervisi belum sepenuhnya terlaksana, disebabkan kurangnya kompetensi 

kepala dan kurangnya respon dari guru. Setelah pengembangan dilakukan, 

melalui penyusunan program pelaksanaan yang lebih operasional dengan 
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menyempurnakan pelaksanaan  terdapat peningkatan yang cukup baik, 

namun perlu ada peningkatan yang lebih baik.  

3. Pengembangan kompetensi  Kepala Madrasah dalam menindaklanjuti hasil 

supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru pada observasi awal belum terkoordinir dengan baik, 

mekanisme menindaklanjuti hasil supervisi bagi semua guru belum 

terlaksana sebagaimana mestinya. Misalnya penjelasan tentang kekuatan 

dan kelemahan guru dalam berinteraksi dengan siswa dalam pembelajaran 

belum sepenuhnya terlaksana, umpan balik  yang diberikan kepada guru 

terhadap hasil supervisi masih minim untuk memotivasi guru lebih baik ke 

depan. Setelah dilakukan pengembangan dengan memperjelas tindak 

lanjut yang dilakukan maka terbentuk suasana kebersamaan, konsultasi 

yang intensif dengan format yang lebih akurat maka terdapat peningkatan 

yang baik. 

 

B. Implikasi 

Pelaksanaan supervisi kepala madrasah, berpedoman kepada Permen 

No. 13 tahun 2007, yang berisi tentang kompetensi supervisi akademik kepala 

sekolah/madarasah. Pola yang ditetapkan dalam peraturan ini perlu dilakukan 

secara utuh, sehingga supervisi yang dilakukan benar-benar mampu melihat 

dengan terang kompetensi belajar mengajar yang dimiliki guru. 

Penerapan supervisi yang dilakukan Kepala Madrasah  pada awalnya 

belum terlaksana secara maksimal, penerapannya hanya bersifat global. Dalam 
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pengembangan supervisi ini dilakukan rincian yang lebih operasional sehingga 

mudah diterapkan oleh Kepala Madrasah. Oleh karena itu bentuk supervisi 

yang dikembangkan melalui Permen No 13 Tahun 2007 perlu untuk 

diterapkan lebih intensif di sekolah/madrasah. 

Upaya yang dapat dilakukan melalui perencanaan yang lebih matang 

dan terukur sesuai dengan acuan permen yang ada, kemudian dilaksanakan 

dengan seoptimal mungkin melalui langkah-langkah yang lebih konkrit, lalu 

dievaluasi dan ditindaklanjuti dengan mengedepankan kebersamaan antara 

supervisor dengan guru yang disupervisi. Kemauan yang kuat diharapkan 

muncul dari kepala sekolah/madrasah dan pengawas satuan pendidikan untuk 

menindaklanjuti hasil supervisi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan: 

1.  Disarankan kepada kepala madrasah/sekolah agar melakukan 

perencanaan supervisi dengan baik yang menjadi acuan dalam 

melaksanakan supervisi. Perencanaan yang kemudian diterapkan dengan 

sempurna, kemudian setelah dievaluasi lalu ditindaklanjuti dengan secara 

menyeluruh sehingga supervisi mendapat hasil yang semakin baik. 

2. Disarankan kepada kepala sekolah/madrasah untuk menjadwalkan 

supervisi dengan terencana dan tersusun, agar pelaksanaan supervisi 

berjalan sebagaimana mestinya. 
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3. Disarankan kepada guru untuk membenahi kelengkapan mengajar yang 

dibuat, sembari mengadakan penyempurnaan. Hasil supervisi hendaknya 

menjadi acuan dalam penyempurnaan program pembelajaran. 
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